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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur hutang 

dan pendanaan jangka panjang terhadap profitabilitas dengan struktur aktiva 

sebagai variabel intervening. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama  

tahun. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purpose 

sampling dan diperoleh sebanyak 47 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang didapat dari laporan tahuan perusahaan sampel yang diperoleh 

melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) . data dianalisis 

menggunakan analisis jalur (path analisys) 

Hasil menunjukkan bahwa struktur hutang dan pendanaan jangka panjang 

berpengaruh positif terhadap profitabilita sedangkan struktur hutang dan 

pendanaan jangka panjang berpengaruh positif terhadap struktur aktiva namun 

struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

Kata kunci  : struktur hutang, pendanaan jangka panjang, struktur aktiva 

dan profitabilitas (ROE) 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of debt structure and 

long-term funding on profitability with asset structure as an intervening variable. 

The object under study in this study is manufacturing sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in the 2014-2018 period 

This type of research is quantitative research. The population in this study 

is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 5 years 

and. The research sample was selected using purpose sampling techniques and 

obtained as many as 47 companies. This study uses secondary data obtained from 

the sample company knowledge reports obtained through the Indonesia Stock 

Exchange website (www.idx.co.id). data analyzed using path analysis 

The results show that debt structure and long-term funding have a positive 
effect on profitability while debt structure and long-term funding have a positive 
effect on asset structure, but asset structure has no effect on profitability 

 
Keywords: debt structure, long-term funding, asset structure and 
profitability (ROE) 
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